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SURAT KEPUTUSAN  
DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH 

Nomor: D.044/QR/DSA-WI/11/1441 

TENTANG 

PANDUAN IBADAH IDULADHA 10 ZULHIJAH 1441 H  
DI TENGAH PANDEMI VIRUS CORONA (COVID-19) 

 
Dengan memohon rahmat Allah , Dewan Syariah Wahdah Islamiyah setelah: 
 
Menimbang : 1. Bahwa Iduladha 1441 H tidak lama lagi akan tiba dan kondisi pandemi 

Covid-19 yang masih berlangsung; 
  2. Bahwa kader dan simpatisan Wahdah Islamiyah serta kaum muslimin 

secara umum membutuhkan penjelasan panduan ibadah Iduladha 
utamanya di tengah situasi masih tersebarnya virus corona (Covid-19); 

  3. Bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas maka dipandang perlu 
menetapkan hal itu dalam sebuah Surat Keputusan. 

 
Mengingat : 1. Firman Allah  dalam Al-Qur’an Surah al-An’am ayat 162-163: 

 ْ﴾ال عالَمِيَْْرَب ِْْلِل ِْْوَمََاتِْْوَمََ يايَْْوَنسُُكِيْصَلاتِْْإِنْ ْقُلْ ﴿
   “Katakanlah: sesungguhnya salatku, sembelihanku, hidupku dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” 
 
  2. Firman Allah  dalam Al-Qur’an Surah Al-Hajj ayat 34-37: 

نَ  عَامِْفإَِلََكُُمْ ﴿ ْبََيِمَةِْالْ  ْعَلَىْمَاْرَزقََ هُم ْمِن  مَْالِلِ  ْإلَِهٌْوَاحِدٌْوَلِكُلِ ْأمُ ةٍْجَعَل نَاْمَن سَكًاْليَِذ كُرُواْاس 
بِتِيَْْ رِْال مُخ  لِمُواْوَبَشِ  ْْْْفَ لَهُْأَس  ْقُ لُوبَُمُ ْوَالص ابرِيِنَْعَلَىْمَاْأَصَابََمُ  ُْوَجِلَت  ال ذِينَْإِذَاْذكُِرَْالِل 

ْيُ ن فِقُونَْْ ْفِيهَاْخَيْ ٌْْْْوَال مُقِيمِيْالص لَاةِْوَمَ اْرَزقَ  نَاهُم  ْلَكُم  ْشَعَائرِِْالِلِ  نَْجَعَل نَاهَاْلَكُم ْمِن  وَال بُد 
ْجُنُوبَُاَْفَكُلُواْمِن  هَاْوَأَط عِمُواْال قَانعَِْوَال مُع تَْ  ْفإَِذَاْوَجَبَت  ْعَلَي  هَاْصَوَاف  مَْالِلِ  ْكَذَلِكَْْفاَذ كُرُواْاس 

كُرُونَْْ ْلَعَل كُم ْتَش  ْْْْسَخ ر نََهَاْلَكُم  ْيَ نَالُهُْالت  ق وَىْمِن كُم  لُُوُمُهَاْوَلََْدِمَاؤُهَاْوَلَكِن  ْيَ نَالَْالِل َْ لَن 
سِنِيَْ رِْال مُح  عَلَىْمَاْهَدَاكُم ْوَبشَِ  وُاْالِل َْ ْلتُِكَبِّ  ْْ﴾كَذَلِكَْسَخ رَهَاْلَكُم 

   “Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha 
Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah),(yaitu) 
orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, 
orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang 
yang mendirikan salat dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari 
apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka. Dan telah Kami jadikan 
untuk kamu unta-unta itu sebagian dari syiar Allah, kamu memperoleh 
kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika 
kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). 
Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah sebagiannya dan 
beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah 
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu 
bersyukur. Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu 
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supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. 
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

 
  3. Firman Allah  dalam Al-Qur’an Surah al-Kautsar ayat 1-2: 

نَاكَْال كَو ثَ رَْإِنَ ْ﴿  ﴾فَصَلِ ْلرَِبِ كَْوَانْ َرْ ْْأعَ طيَ  
   “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 

Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah.” 
 
  4. Firman Allah  dalam Al-Qur’an Surah al-Baqarah ayat 203: 

مٍْمَع دُودَاتٍْ﴿ فِْأيَّ  ْْْْ﴾وَاذ كُرُواْالِل َْ
   “Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang 

berbilang.” 
   Abdullah bin Abbas h menafsirkan, “Hari yang berbilang” adalah hari-hari 

tasyrik. (Lihat: Tafsir Ibn Katsir, 1/560) 
 
  5. Firman Allah  dalam Al-Qur’an Surah al-Hajj ayat 28:  

نَ ْ ﴿ الْ  بََيِمَةِْ ْ مِن  رَزقََ هُم ْ مَاْ عَلَىْ مَع لُومَاتٍْ مٍْ أيَّ  فِْ ْ الِلِ  مَْ اس  وَيذَ كُرُواْ لََمُ ْ مَنَافِعَْ هَدُواْ عَامِْْليَِش 
ْْْ﴾فَكُلُواْمِن  هَاْوَأَط عِمُواْال بَائِسَْال فَقِيَْْ

   “Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya 
mereka berzikir kepada Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki 
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa hewan ternak.” 

   Abdullah bin Abbas h menafsirkan, “pada hari yang telah ditentukan” 
sebagai sepuluh hari pertama bulan Zulhijah. (Lihat: Tafsir Ibn Katsir, 
5/415) 

 
  6. Firman Allah  dalam Al-Qur’an Surah al-Baqarah ayat 195: 

لُكَةِْوَلََْتُ ل قُواْبِِيَ دِيكُمْ ﴿ ْ ﴾ْإِلََْالت  ه 
   “...dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” 
 
  7. Firman Allah  dalam Al-Qur’an Surah al-Hajj ayat 78: 

ْحَرجٍَْ﴿ ينِْمِن   ْْ﴾وَمَاْجَعَلَْعَلَي كُم ْفِْالدِ 
   “Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 

kesempitan.” 
 
  8. Firman Allah  dalam Al-Qur’an Surah al-Taghabun ayat 16: 

تَطعَ تُم ﴾﴿فاَت  قُواْاللَْ  ْمَاْاس 
   “Bertakwalah kepada Allah sekemampuan kalian.” 
 
  9. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 952) dan Muslim 

(no. 892) dari Aisyah d: 

ْإِن ْلِكُلِ ْقَ و مٍْعِيدًا،ْوَإِن ْعِيدَنََْهَذَاْاليَ و مُْ«»
   “Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya dan hari raya kita adalah       

hari ini (Idulfitri/Iduladha).”     
 
  10. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 971) dan Muslim 

(no. 890) dari Ummu Athiyah d: 

ْنَُ رجَِْالُيُ ضَ،ْفَ يَكُن ْخَْ رهَِا،ْحَتَّ  ْخِد  رَْمِن  ْنَُ رجَِْالبِك  ْنََ رجَُْيَ و مَْالعِيدِْحَتَّ  ل فَْْ»كُن اْنُ ؤ مَرُْأَن 
رَتهَُْ«الن اسِ،ْفَ يُكَبِّ  نَْ ْيَ ر جُونَْبَ ركََةَْذَلِكَْاليَ و مِْوَطهُ  عُونَْبدُِعَائهِِم  بِيْهِِم ،ْوَيدَ   بتَِك 

   “Pada hari Id kami (wanita) diperintahkan untuk keluar hingga kami 
mengajak para anak gadis dari pingitannya dan juga para wanita yang 
sedang haid. Mereka duduk di belakang barisan kaum laki-laki dan 
mengucapkan takbir dengan takbir mereka, dan berdoa dengan doa 
mereka, mengharap berkah dan kesucian hari raya tersebut.” 
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ْ
  11. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 974) dan Muslim 

(no. 890) dari Ummu Athiyah d: 

ْْ ْْْْ-»أمََرَنََ عَلَي هِْوَسَل مَ الن بِ ْصَل ىْاللُْ دُُورِ،ْْْْ-تَ ع نِِْ ال عَوَاتقَِ،ْوَذَوَاتِْالْ  ال عِيدَي نِ،ْ ْنَُ رجَِْفِْ أَن 
لِمِيَْ« ْيَ ع تَزلِ نَْمُصَل ىْال مُس  يُ ضَْأَن  ْوَأمََرَْالُ 

   “Nabi  memerintahkan kepada kami agar mengajak serta keluar para 
gadis dan wanita-wanita yang dipingit pada dua hari raya, dan beliau 
memerintahkan para wanita yang sedang haid menjauh dari musala 
(tempat salat) kaum muslimin.” 

 
  12. Atsar dari Abdullah bin Umar h yang diriwayatkan oleh Baihaqi (no. 6143) 

dari Nafi’ t:  

سَنَْثيَِابهِِْ» كَْانَْيَ ل بَسُْفِْال عِيدَي نِْأَح  ْْ«أَن ْاب نَْعُمَرَ
   “Ibnu Umar h memakai pakaian yang terbaiknya pada saat dua hari raya 

(Idulfitri dan Iduladha).” 
 
  13. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Tirmidzi (no. 542) dari Buraidah 

bin Hushaib Al-Aslami : 

يطَ عَمُْيَ و مَْْ» ْيطَ عَمَ،ْوَلََْ يََ رجُُْيَ و مَْالفِط رِْحَتَّ  ُْعَلَي هِْوَسَل مَْلََْ ْْكَانَْالن بُِّْصَل ىْالِل  الَْض حَىْحَتَّ 
 «يُصَلِ يَ.

   “Nabi  tidak keluar (ke tempat salat) pada hari raya Idulfitri sampai 
beliau makan terlebih dahulu, dan beliau tidak makan terlebih 
dahulu pada hari raya Iduladha sampai beliau salat terlebih dahulu.” 
 

  14. Atsar Abdullah bin Umar h yang diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Ma’rifah 

As Sunan wa Al Atsar (no. 6812) dari Nafi’ t: 

بِيِْْ« كَْبّ َْفَ رَفَعَْصَو تهَُْبِِلت ك  ْ»كَانَْاب نِْعُمَرَْإِذَاْغَدَاْإِلََْال مُصَل ىْيَ و مَْال عيِدِ
                                          “Abdullah bin Umar h jika berangkat menuju tempat salat Id beliau 

takbiran dan mengangkat suaranya.” 
 

  15. Atsar dari Ali bin Abi Thalib dan Abdullah bin Mas’ud h yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah (no. 5653) dari Abu Ishaq t:  

ُ،ْوَالِل ُْ ْالِل  بَُّ،ْلََْإلَِهَْإِلَ  ُْأَك  بَُّ،ْالِل  ُْأَك  دُْ«ْكَانََْيَ قُولََنِ:ْ»الِل  مَ  ْالُ  بَُّ،ْوَلِلِ  ُْأَك  بَُّ،ْالِل   أَك 
                                          “Ali bin Abi Thalib  dan Abdullah bin Mas’ud  mengucapkan pada saat 

takbiran: “Allahu Akbar, Allahu Akbar, Laa Ilaaha Illallaah wallohu Akbar, 
Allahu Akbar walillaahil hamd.” 

 
  16. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 1431) dan Muslim 

(no. 884) dari sahabat Abdullah bin Abbas h:  

يُصَلِ ْْ لََْ  ْ،ِ عَتَي  ركَ  فَصَل ىْ فِط رٍ،ْ ْ أوَ  أَض حَى،ْ يَ و مَْ خَرجََْ وَسَل مَْ عَلَي هِْ اللُْ صَل ىْ اِللْ رَسُولَْ »أَن ْ
لَهَاْوَلََْبَ ع دَهَا«ْْ ْقَ ب  

   “Rasulullah shallallahu alaihi wasallam keluar pada hari raya Iduladha atau 
Idulfitri, lalu beliau salat dua rakaat, beliau tidak mengerjakan salat 
sebelum atau sesudahnya. 

 
  17. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Abu Daud (no. 1149) dan Ibnu 

Majah (no. 1280) dari Aisyah d: 

بِيْاَتٍْوَفِْال ث انيَِةِْخََ سًاكَانَْيكَُبِّ ُْفِْال فِط رِْْْأَن ْرَسُولَْاِللْ» َض حَىْفِْا لُْولََْسَب عَْتَك   ْْْْْْْْْْْْْْْ«وَالْ 
   “Rasulullah  bertakbir pada saat salat Idulfitri dan Iduladha sebanyak 

tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua.” 
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  18. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 962) dan Muslim 

(no. 884) dari sahabat Abdullah bin Abbas h: 

اللِْشَهِدْ « رَسُولِْ مَعَْ ال عِيدَْ ْْْْْْتُْ وَعُث مَانَ وَعُمَرَْ رٍْ بَك  قَ ب لَْْْْوَأَبِْ يُصَلُّونَْ كَانوُاْ فَكُلُّهُم ْ
طُ بَةِْ ْْْ  «الْ 

   “Saya menghadiri Id bersama Rasulullah , Abu Bakar, Umar dan                
Utsman  kesemuanya melaksanakan salat sebelum berkhotbah.” 

                                   
  19. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 887) dari                      

sahabat Jabir bin Samurah : 

ُْعَلَي هِْوَسَل مَْال عِيدَي نِْغَيْ َْمَر ةٍْ« ْصَل ىْالِل  ِْبغَِيْ ِْأذََانٍْوَلََْإِقاَمَةٍْصَل ي تُْمَعَْرَسُولِْالِلِ  ْ «وَلََْمَر تَي 
   “Saya telah menunaikan salat Idulfitri dan Iduladha bersama Rasulullah  

bukan cuma sekali dan bukan cuma dua kali, (beliau menunaikannya) 
tanpa azan dan ikamah.” 

                                    
  20. Atsar Umar bin Khaththab  yang diriwayatkan oleh Nasai (no. 1566) dan 

Ibnu Majah (no. 1064) dari Abdurrahman bin Abu Laila t: 

َض حَىْْ»صَلَاةُْ عَتَانِ،ْْالْ  عَتَانِْ،ْْال فِط رِْْْوَصَلَاةُْْْركَ  عَتَانِ،ْْال مُسَافِرِْْْوَصَلَاةُْْْركَ  مُُعَةِْْْوَصَلَاةُْْْركَ  ْْالْ 
عَتَانِْ  وَسَل مَْ«ْعَلَي هِْْْاللُْْصَل ىْالن بِ ِْْلِسَانِْْعَلَىْْبقَِص رٍْْليَ سَْْتََاَمٌْْركَ 

   “Salat Iduladha dua rakaat, salat Idulfitri dua rakaat, salat musafir 
dua rakaat, dan salat Jumat dua rakaat. Semua itu sempurna, 
bukan qasar (diringkas) menurut sabda Rasulullah .” 
 

  21. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 878) dari sahabat 
Nu’man bin Basyir h: 

مُُعَةِْْبِ ْ﴿سَبِ حِْْْكَانَْرَسُولُْاِللْْ» مَْربَِ كَْا لَْع لَىيَ ق رأَُْفِْال عِيدَي نِْوَفِْالْ  ْأتَََكَْ﴿هَلْ وَْْْ﴾ْاس 
ْْْ«﴾حَدِيثُْال غَاشِيَةِْ

   “Rasulullah  membaca pada saat salat Idulfitri, Iduladha dan salat Jumat 
surah al-A’laa dan al-Ghasyiyah.” 

 
  22. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 891) dari sahabat  

Abu Waqid Al Laitsi :  

ْْ يَ ق رأَُ َض حَىْوَال فِط رِْرَسُولُْاِللْصَل ىْاُللْْ»كَانَْ ،ْ﴾قْوَال قُر آنِْال مَجِيدِْ﴿ْْ   بِْْْعَلَي هِْوَسَل مَْفِْالْ 
ْال قَمَرُْ﴿وَْ ْ«﴾اق تَبََتِْالس اعَةُْوَان شَق 

   “Rasulullah  membaca pada salat Iduladha dan Idulfitri surah Qaaf 
(rakaat pertama) dan al-Qamar (rakaat kedua).” 

 
  23. Atsar Abdullah bin Mas’ud  yang diriwayatkan oleh Baihaqi (no. 6186) 

dari Alqamah t: 

تتَِحُْبَِاَْالص لَاةَ،ْوَتََ مَدُْربَ كَ،ْوَتُصَلِ يْعَلَىْالن بِِ ْ» بِيْةًَْتَ ف   ،صَل ىْاللُْعَلَي هِْوَسَل مَْتَ ب دَأُْفَ تُكَبِّ ُْتَك 
عَلُْمِث لَْذَلِكَْ عُوْوَتُكَبِّ ُ،ْوَتَ ف  تَد   ْ«...ثُُْ 

   “Kamu memulai salat Id dengan takbiratulihram, kamu bertahmid, selawat 
kepada Nabi  kemudian berdoa lalu takbir dan kamu melakukan seperti 
tadi....” 

 
  24. Atsar dari tabiin Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah t yang diriwayatkan 

oleh Syafii dalam Musnad (no. 499) dan Baihaqi (6213): 

نَ هُمَاْبِِلُُوسٍْ» ْيَ ف صِلُْبَ ي   ِ ْيََ طُبَْالِإمَامُْفِْال عِيدَي نِْخُط بَ تَي   «السُّن ةُْأَن 

   “Menurut tuntunan sunah, hendaknya imam melakukan khotbah dalam 
salat dua hari raya sebanyak dua kali, di antara keduanya dipisahkan 
dengan duduk.” 
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  25. Atsar para sahabat yang diriwayatkan oleh Al Mahamili dalam kitab Shalah 

Al ‘Idain (no. 147) dari Jubair bin Nufair t: 

ْصَل ىْالِل ُْْ يَ و مَْال عِْ»كَانَْأَص حَابُْرَسُولِْالِلِ  الِ تَ قَو اْ إِذَاْ بَ ع ضُهُم ْلبَِ ع ضٍْعَلَي هِْوَسَل مَْ يَ قُولُْ :ْْيدِْ
ُْمِن اْوَمِن كْ« ْتَ قَب لَْالِل 

   “Para sahabat Rasulullah  ketika saling berjumpa pada hari Id, salah 
seorang di antara mereka berkata kepada yang lain: “Taqabbalallahu 
minnaa wa minka” (Semoga Allah menerima amal saleh dari kami dan 
darimu).” 

 
  26. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 986) dari sahabat 

Jabir bin Abdullah h:  

كَْانَْيَ و مُْعِيدٍْخَالَفَْالط ريِقَ« ْ»كَانَْالن بُِّْصَل ىْاللُْعَلَي هِْوَسَل مَْإِذَا
   “Nabi  di hari Id, beliau menempuh jalan yang berbeda (antara berangkat 

ke tempat salat Id dan pada saat kembali).” 
 
  27. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Abu Daud (no. 1070), Nasai 

(no. 1591) dan Ibnu Majah (no. 1310) dari sahabat Zaid bin Arqam :  

ْْ«"ليُصَل ِْفَْْيُصلِ يَْْنْ أَْْاءَْشَْْمَنْ ":ْالَْقَْف َْْةِ،عَْمُْالْ ُْْفِْْخ صَْرَْْثُُْ ْدَ،ي عِْْالْ ْل ىصَْ»
   “Rasulullah  melaksanakan salat Id (pada hari Jumat), kemudian beliau 

memberikan rukhsah (tidak melaksanakan) salat Jumat, beliau bersabda, 
“Barang siapa ingin melaksanakannya maka silakan dia salat.” 
 

  28. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 1977) dari Ummu 

Salamah d: 

ْأَظ فَْ ْشَع رهِِ،ْوَلََْمِن  ج ةِ،ْفَلَاْيََ خُذَن ْمِن  بََُهُْفإَِذَاْأهُِل ْهِلَالُْذِيْالُِ  ْكَانَْلَهُْذِب حٌْيذَ  ارهِِْْ»مَن 
ْيُضَحِ يَْ« ئًاْحَتَّ   شَي  

   “Barang siapa memiliki hewan kurban yang akan dikurbankan maka jika 
awal Zulhijah telah masuk, janganlah ia sekali-kali mencukur rambut dan 
memotong kuku terlebih dahulu walau sedikit hingga ia selesai berkurban.” 
 

  29. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 5565) dan Muslim 
(no. 1966) dari sahabat Anas bin Malik : 

وكََْ وَسََ ىْ بيَِدِهِْ ذَبَََهُمَاْ ِْ أقَ  رَنَي  ْ ِ أمَ لَحَي  ْ ِ بِكَب شَي  وَسَل مَْ عَلَي هِْ ُْ الِل  صَل ىْ الن بُِّْ وَوَضَعَْْضَح ىْ بّ َْ
لَهُْعَلَىْ ْ صِفَاحِهِمَارجِ 

   “Nabi  pernah berkurban dengan dua domba putih dan sedikit bercampur 
warna hitam yang bertanduk, beliau menyembelih dengan tangannya 
sendiri sambil menyebut (nama Allah) dan bertakbir, dengan meletakkan 
kaki beliau dekat pangkal leher domba tersebut.” 

 
  30. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan Abu Daud (2802), Tirmidzi (1497), 

Nasai (no. 4371),  dan Ibnu Majah (no. 3144) dari sahabat Bara’ bin Azib 
h: 

ْْ عَوَرهَُا، ُْ ال بَيِ  ال عَو راَءُْ الض حَايََّ:ْ مِنَْ يََُوزُْ مَرَضُهَا،ْلََْ ُْ ال بَيِ  وَال مَريِضَةُْ عَرَجُهَا،ْ ُْ ال بَيِ  وَال عَر جَاءُْ
ال تِِْلََْتُ ن قِي فَاءُْ ْوَال عَج 

   “Tidak boleh berkurban dengan hewan yang buta sebelah matanya yang 
jelas kebutaannya, sakit yang jelas sakitnya, pincang yang jelas 
pincangnya, dan kurus yang tidak memiliki sumsum.” 

 
  31. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 1318) dari sahabat 

Jabir bin Abdullah h: 

ْ دَُي بِيَةِْال بَدَنةََْعَن  عَةٍْ«»نََْر نََْمَعَْرَسُولِْاِللْصَل ىْاللُْعَلَي هِْوَسَل مَْعَامَْالُ  ْسَب   عَةٍ،ْوَال بَ قَرَةَْعَن  ْسَب  
   “Kami pernah menyembelih kurban bersama Rasulullah  di tahun 

perjanjian Hudaibiyah, untuk kurban seekor unta dan seekor sapi, masing-
masing kami bersekutu tujuh orang.” 
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  32. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan Muslim (no. 1963) dari sahabat Jabir 

bin Abdullah h: 

بََُواْجَذَعَةًْمِنَْالض أ نِْ« ْيَ ع سُرَْعَلَي كُم ،ْفَ تَذ  ْأَن  ْمُسِن ةً،ْإِلَ  بََُواْإِلَ  ْ»لََْتَذ 
   “Janganlah kamu sembelih hewan untuk berkurban, melainkan hewan yang 

telah dewasa (musinnah). Jika itu sulit kamu peroleh, sembelihlah domba 
yang sudah berumur enam bulan.” 

 
  33. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan Bukhari (no. 5545) dan Muslim (no. 

1961) dari sahabat Bara’ bin Azib h: 

ْْ بهِِ نَ ب دَأُْ مَاْ أوَ لَْ أَصَابَْ»إِن ْ ْ فَ قَد  ذَلِكَ،ْ فَ عَلَْ ْ فَمَن  فَ نَ ن حَرُ،ْ نَ ر جِعُْ ثُُْ  نُصَلِ ي،ْ هَذَاْ يَ و مِنَاْ فِْ
ءٍْ« لِهِْليَ سَْمِنَْالنُّسُكِْفِْشَي  مَهُْلَِْه  اَْهُوَْلَُ مٌْقَد  ْذَبَحَ،ْفإَِنَّ   سُن  تَ نَا،ْوَمَن 

   “Amalan yang pertama kali kita lakukan hari ini ialah salat Id. Sesudah 
salat, kita pulang lalu menyembelih kurban. Siapa yang melakukan seperti 
itu, sesungguhnya dia melaksanakan sunahku dengan tepat. Namun siapa 
menyembelih kurban sebelum salat Id, itu hanya merupakan daging yang 
biasa diberikan kepada keluarganya, dan tidak merupakan kurban sama 
sekali.” 

 
  34. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan Ahmad (no. 16751) dan Ibnu Hibban 

(no. 3854) dari sahabat Jubair bin Muth’im : 

ريِقِْذَب حٌْ» مِْالت ش  ْْ«كُلُّْأيَّ 
   “Semua hari Tasyrik adalah waktu untuk menyembelih.” 

 
  35. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan Abu Daud (no. 2810) dan Tirmidzi 

(no. 1521) dari sahabat Jabir bin Abdullah h: 

َض حَىْْ ْصَل ىْاللُْعَلَي هِْوَسَل مَْالْ  تُْمَعَْرَسُولِْالِلِ  ْشَهِد  بِِل مُصَل ى،ْفَ لَم اْقَضَىْخُط بَ تَهُْنَ زَلَْمِن 
،ْوَْ مِْالِلِ  عَلَي هِْوَسَل مَْبيَِدِهِ،ْوَقاَلَ:ْ»بِس  ْصَل ىْاللُْ بَُّ،ْمِن بَّهِِْوأُتَِْبِكَب شٍْفَذَبَََهُْرَسُولُْالِلِ  ُْأَك  الِل 

ْأمُ تِِْ« يُضَحِ ْمِن  ْلََْ  ،ْوَعَم ن   هَذَاْعَنِِ 
   “Saya menyaksikan bersama Rasulullah  salat Iduladha di lapangan, 

kemudian tatkala menyelesaikan khotbahnya beliau turun dari mimbarnya, 
dan beliau diberi satu ekor domba kemudian Rasulullah  
menyembelihnya, dan membaca: “Bismillahi, wallaahu akbar, haadza ‘annii 
wa ‘amman lam yudhahhi min ummatii” (Dengan nama Allah, Allah 
Mahabesar, ini (kurban) dariku dan atas nama umatku yang belum 
berkurban).” 

 
  36. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 1967) dari Aisyah 

d: 

كُُْفِْسَوَادٍ،ْوَيَ ن ظرُُْفِْْأَن ْرَسُولَْاِللْ« صَل ىْاللُْعَلَي هِْوَسَل مَْأمََرَْبِكَب شٍْأقَ  رَنَْيطَأَُْفِْسَوَادٍ،ْوَيَبّ 
حَذِيهَاْْ »اش  قاَلَ:ْ ثُُْ  يةََ«،ْ ال مُد  هَلُمِ يْ عَائِشَةُ،ْ »يََّْ لََاَ:ْ فَ قَالَْ بهِِ،ْ ليُِضَحِ يَْ بهِِْ فَأُتَِْ سَوَادٍ،ْ
اللهُمْ  اِلل،ْ مِْ قاَلَ:ْ»بِِس  ثُُْ  ذَبَََهُ،ْ ثُُْ  فَأَض جَعَهُ،ْ ال كَب شَْ وَأَخَذَْ أَخَذَهَا،ْ ثُُْ  ْ: فَ فَعَلَت  ْبََِجَرٍ«،ْ

ضَح ىْبهِِْ« ْأمُ ةِْمََُم دٍ،ْثُُْ  ْمََُم دٍ،ْوَآلِْمََُم دٍ،ْوَمِن   تَ قَب ل ْمِن 

   “Rasulullah  pernah menyuruh untuk diambilkan dua ekor domba 
bertanduk yang di kakinya berwarna hitam, perutnya terdapat belang hitam, 
dan di kedua matanya terdapat belang hitam. Kemudian domba tersebut 
diserahkan kepada beliau untuk dikurbankan, lalu beliau bersabda kepada 
Aisyah, “Wahai Aisyah, bawalah pisau kemari.” Kemudian beliau bersabda, 
“Asahlah pisau ini dengan batu.” Lantas Aisyah melakukan apa yang 
diperintahkan beliau, setelah diasah, beliau mengambilnya dan mengambil 
domba tersebut dan membaringkannya lalu beliau menyembelihnya.” 
Kemudian beliau mengucapkan, “Bismillah, Allahumma taqabbal min 
Muhammad, wa aali Muhammad, wa min ummati Muhammad” (Dengan 
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nama Allah, ya Allah, terimalah ini dari Muhammad, keluarga Muhammad, 
dan ummat Muhammad).” Kemudian beliau berkurban dengannya.” 

 
  37. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 1955) dari sahabat 

Syaddad bin Aus : 

فَأَح سِْ ْ ذَبََ تُم  وَإِذَاْ لَةَ،ْ ال قِت   سِنُواْ فَأَح  ْ قَ تَ ل تُم  فإَِذَاْ ءٍ،ْ شَي  عَلَىْكُلِ ْ سَانَْ الإ ِح  كَتَبَْ نُواْْ»إِن ْاللَْ
ْ ب حَ،ْوَل يُحِد  ْذَبيِحَتَهُْ«أَحَدكُُم ْشَفْ الذ  ْرَتهَُ،ْفَ ل يُْحِ 

   “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan supaya selalu bersikap ihsan 
terhadap segala sesuatu, jika kamu membunuh maka bunuhlah dengan 
cara yang terbaik, jika kamu menyembelih maka sembelihlah dengan cara 
yang terbaik, tajamkan pisaumu dan tenangkanlah hewan sembelihanmu.” 
 

  38. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 5562) dan Muslim 
(no. 1960) dari sahabat Jundab bin Sufyan : 

ْْ عَلَي هِ مَعَْرَسُولِْاِللْصَل ىْاللُْ َض حَىْ تُْالْ  ْصَلَاتهِِْشَهِد  ْصَل ىْوَفَ رغََْمِن  يَ ع دُْأَن  ْ فَ لَم  وَسَل مَ،ْ
ْكَانَْذَبَحَْ ْصَلَاتهِِ،ْفَ قَالَ:ْ»مَن  ْيَ ف رغَُْمِن  ْقَ ب لَْأَن  ْذُبََِت  ْقَد  سَل مَ،ْفإَِذَاْهُوَْيَ رَىْلَُ مَْأَضَاحِي 

ْيُصَلِ يَْْ ْنُصَلِ يَْْْْ-أُض حِي  تَهُْقَ ب لَْأَن  ْْ-أوَ  بَح  ،ْفَ ل يَذ  بَح  يذَ  ْكَانَْلََْ  رَى،ْوَمَن  ْمَكَانََاَْأُخ  بَح  ،ْفَ ل يَذ 
مِْاِللْ«  بِِس 

   “Saya pernah ikut hadir salat Iduladha bersama Rasulullah , tidak lama 
setelah selesai salat, beliau melihat daging kurban yang telah disembelih, 
maka beliau bersabda, “Siapa yang menyembelih hewan kurban sebelum 
salat, hendaknya ia mengulanginya sebagai gantinya. Dan siapa yang 
belum menyembelih hendaknya menyembelih dengan menyebut nama 
Allah.” 
 

  39. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 1719) dan Muslim 
(no. 1972) dari sahabat Jabir bin Abdullah h: 

ْنَ ت َْ عَلَي هِْوَسَل مَْأَن  ْفَ و قَْثَلَاثٍ،ْفأََمَرَنََْرَسُولُْاِللْصَل ىْاللُْ َضَاحِيِ  زَو دَْْ»كُن اْلََْنَُّ سِكُْلُُوُمَْالْ 
ْن  هَا«،ْيَ ع نِِْفَ و قَْثَلَاثٍْمِن  هَا،ْوَنََ كُلَْمِْ

   “Dahulu kami tidak menyimpan daging kurban setelah tiga hari, lantas 
Rasulullah  memerintahkan kami untuk menyimpannya sebagai 
perbekalan, dan kami pun masih memakan daging tersebut setelah lewat 
tiga hari.” 
 

  40. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Ahmad (no. 5446) dari sahabat 
Abdullah bin Umar h:   

ْإلِيَ هِْمِنَْ» مٍْأعَ ظمَُْعِن دَْاِلل،ْوَلََْأَحَبُّ ْأيَّ  رِ،ْْمَاْمِن  مِْال عَش  َيَّ  ْهَذِهِْالْ  ْمِن  ثِرُواْْْْال عَمَلِْفِيهِن  فأََك 
لِيلِ،ْ ْمِنَْالت  ه  مِيدِْفِيهِن  بِيِْ،ْوَالت ح   ْْ«وَالت ك 

   “Tidak ada satu hari yang pahala di hari itu lebih besar di sisi Allah dan 
beramal di hari itu lebih dicintai di sisi Allah daripada sepuluh hari ini 
(sepuluh hari pertama bulan Zulhijah). Oleh sebab itu perbanyaklah kalian 
bertahlil, bertakbir dan bertahmid.” 
 

  41. Atsar Ali bin Abi Thalib  yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam 
Al-Mushannaf (1/488) dan Ibnul Mundzir dalam Al-Ausath (4/300): 

ْْ عَرَفَةَ غَدَاةِْ ْ ال عَص رِْْ»أنَ هُْكَانَْيكَُبِّ ُْمِن  بَ ع دَْ ريِقِ،ْوَيكَُبِّ ُْ الت ش  مِْ ْآخِرِْأيَّ  ال عَص رِْمِن  إِلََْصَلَاةِْ
 وَيَ ق طَعُ«

   “Beliau bertakbir sejak (selesai) salat Subuh hari Arafah hingga waktu Asar                                
pada akhir hari Tasyrik, beliau bertakbir setelah salat Asar dan setelah itu 
beliau menghentikan.” 
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  42. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 7288) dan Muslim 
(no. 1337) dari sahabat Abu Hurairah : 

ْْ بهِِ ْ أمََر تُكُم  وَمَاْ تَنِبُوهُْ فاَج  عَن هُ،ْ تُكُم ْ نََيَ   فإَِْ»مَاْ تَطعَ تُم ،ْ اس  مَاْ مِن هُْ مِنْ فاَف  عَلُواْ ال ذِينَْ لَكَْ أهَ  اَْ ْْنَّ 
تِلَافُ هُم ْعَلَىْأنَ بِيَائهِِم « كَْث  رَةُْمَسَائلِِهِم ،ْوَاخ   قَ ب لِكُم 

   “Apa yang telah aku larang untukmu maka jauhilah. Dan apa yang 
kuperintahkan kepadamu, maka kerjakanlah dengan sekemampuan kalian. 
Sesungguhnya umat sebelum kalian binasa karena mereka banyak tanya, 
dan sering berselisih dengan para nabi mereka.” 

 
  43. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 2966) dari sahabat 

Abu Musa Al Asy’ari : 

كَْانَْيَ ع مَلُْمُقِيمًاْصَحِيحًا«ْْ كُْتِبَْلَهُْمِث لُْمَا ْسَافَ رَ،  »إِذَاْمَرِضَْالعَب دُ،ْأوَ 
   “Jika seorang hamba sakit atau musafir ditulis baginya (pahala) seperti 

ketika dia beramal pada saat mukim dan dalam keadaan sehat.” 
 
  44. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 5728) dan Muslim 

(no. 2218) dari sahabat Usamah bin Zaid h: 

تََ رُجُواْمِن  هَا« خُلُوهَا،ْوَإِذَاْوَقَعَْبِِرَ ضٍْوَأنَ  تُم ْبَِاَْفَلاَْ تَد  ع تُم ْبِِلط اعُونِْبِِرَ ضٍْفَلاَْ  »إِذَاْسََِ
   “Apabila kalian mendengar wabah di suatu wilayah, maka janganlah kalian 

masuk ke dalamnya, namun jika ia menjangkiti suatu tempat, sementara 
kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dari wilayah 
tersebut.” 

 
  45. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 5771) dan Muslim 

(no. 2221) dari sahabat Abdurrahman bin Auf : 

 »لََْيوُردُِْمَُ رِضٌْعَلَىْمُصِح ٍْ«
   “Jangan campurkan (onta) yang sakit ke dalam (onta) yang sehat.” 

 
  46. Atsar Anas bin Malik  yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab 

Sahihnya; kitab Al ‘Idain, bab Idza Faatahu al-‘Ied Yushalli Rak’atain 
secara mu’allaq dengan lafaz yang tegas: 

وصَل ى وبنِي هِْ أهلَهُْ فَجَمَعَْ بِلز اويةِ،ْ عُت بةَْ أبِْ ابنَْ مو لََهُمْ مَالكٍْ بنُْ أنَسُْ أهلِْْ أمَرَْ كَصَلاةِْ
هِم بِيْ   .المصِ رِ،ْوتَك 

   “Anas bin Malik  yang mukim sekitar dua farsakh dari kota Basrah 
)apabila luput mengerjakan salat Id di kota Basrah) beliau mengumpulkan 
keluarga dan anak-anaknya lalu memerintahkan budak mereka Abdullah 
bin Abi Utbah (untuk menjadi imam) dan melaksanakan salat seperti 
pelaksanaan salat dan takbir penduduk kota.” 

                       
  47. Hadis Rasulullah  yang diriwayatkan oleh Ahmad (no. 2865) dan Ibnu 

Majah (no. 2341) dari sahabat Abdullah bin Abbas h: 

 »لََْضَرَرَْوَلََْضِراَرَْ«
   “Tidak boleh membahayakan orang lain dan membalas kemudaratan orang 

lain.” 
                                     
  48. Kaidah Fikih: 

 ال مَشَق ةُْتََ لِبُْالت  ي سِيْ َْ
   “Kesulitan akan mendatangkan kemudahan.” (Al Asybah wa An Nazhair 

oleh As Subki: 1/49 dan Al Asybah wa An Nazhair oleh As Suyuthi hal. 7) 
 
  49. Kaidah Fikih: 

ْجَل بِْال مَصَالِحِْ ال مَفِاسِدِْأوَ لََْمِن   دَر ءُْ
   “Menolak mafsadat lebih didahulukan dari pada mengambil manfaat.” (Al 

Furuq oleh Al Qarafi 4/212 dan Al Asybah wa An Nazhair oleh As Subki: 
1/105) 
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  50. Kaidah Fikih: 

رهَِاْ  مَاْأبُيِحَْللِض رُورةَِْيُ قَد رُْبقَِد 
   “Apa yang dibolehkan karena keadaan darurat maka ditetapkan sesuai 

kadarnya.” (Al Asybah wa An Nazhair oleh As Suyuthi hal. 84 dan Al 
Asybah wa An Nazhair oleh Ibn Nujaim hal. 73) 

 
  51. Kaidah Fikih: 

قُطُْبِِل مَع سُورِْ  ال مَي سُورُْلََْيَس 
   “Apa yang mudah dikerjakan tidak gugur pelaksanaannya disebabkan 

adanya yang sulit.”  (Al Asybah wa An Nazhair fi Qawaid Al Fiqh oleh Ibnu 
Al Mulaqqin 1/174 dan Al Asybah wa An Nazhair oleh As Suyuthi hal. 159) 

 
  52. Perkataan Imam Syafii t dalam Mukhtashar Al Muzani (8/125): 

 وَيُصَلِ يْال عِيدَي نِْال مُن  فَردُِْفِْبَ ي تِهِْوَال مُسَافِرُْوَال عَب دُْوَال مَر أةَُ.
   “Seseorang bisa melaksanakan salat Idulfitri dan Iduladha di rumahnya, 

demikian pula musafir, hamba sahaya dan wanita.” 
 
  53. Perkataan Imam Al Hajjawi t dalam kitab beliau Al Iqna' fi Fiqh Al Imam 

Ahmad bin Hambal (1/200): 

عَلُهَاْالمسافرُْ فَردُِْوَيَ ف  ُن  
َر أةَُْوَالم

 .وَالعَب دُْوالم
   “Salat Id juga boleh dilakukan oleh musafir, budak, wanita dan munfarid 

(sendirian).” 
 
  54. Perkataan Imam Ibnu Abdil Barr t dalam Al-Istidzkar (2/378): 

ْْوَمَنْ ْْمِن هُْْْعِن دَهُمْ ْْزئْ يَُْ ْْوَالطِ يبُْْْفَ عَلَهُْْْلِمَنْ ْْحَسَنٌْْْ-نِْيْ دَْي عِْْلْ لْلِْسْ غُْالْ ْْ-أنَ هُْْْعَلَىْْال فُقَهَاءُْْْوَات  فَقَْ
 أفَ ضَلُْْفَ هُوَْْجَََعَهُمَا

   “Para fukaha sepakat bahwa mandi pada hari Idulfitri dan Iduladha baik 
bagi yang mengerjakannya, menggunakan parfum dianggap cukup untuk  
menggantikan mandi dan siapa yang menggabungkan keduanya maka itu 
afdal.”  

                                            
  55. Perkataan Imam Nawawi t dalam Al-Majmu’ (5/7): 

لُْللِ عِيدَي نِْْ ْال غُس  تَحَبُّ َص حَابُْيسُ  ْوَالْ  وَهَذَاْلََْخِلَافَْفِيهِْوَال مُع تَمَدُْفيِهِْأثََ رُْاب نِْْقاَلَْالش افِعِيُّ
مُُعَةِْ ْْْعُمَرَْوَال قِيَاسُْعَلَىْالْ 

   “Imam Syafii dan pengikut mazhabnya menyukai mandi pada Idulfitri dan 
Iduladha, masalah ini tidak ada perbedaan pendapat (di kalangan ulama). 
Pegangan ulama dalam masalah ini atsar Ibnu Umar dan kias terhadap 
anjuran mandi pada hari Jumat.” 

 

  56. Perkataan Ibnu Rusyud t dalam Bidayatul Mujtahid (1/229): 

ْشُرُْ سِْإِلََْالز وَالِْوَات  فَقُواْعَلَىْأَن ْوَق  تَ هَاْمِن   وقِْالش م 
   “Para ulama sepakat bahwa waktu salat Id sejak terbit matahari hingga          

tiba masuk waktu Zuhur.” 
 
  57. Perkataan Imam Ibnu Qudamah t dalam Al-Mughni (2/280): 

َض حَى؛ْْتَ ق دِيُْْْوَيسَُنُّْ رَاجِْْْوَق تُْْْليَِ ت سِعَْْْال فِط رِ؛ْْوَتََ خِيُْْْْالت ض حِيَةِ،ْْوَق تُْْْليَِ ت سِعَْْْالْ  ْْصَدَقَةِْْْإخ 
هَبُْْوَهَذَا.ْال فِط رِْ ،ْمَذ   ْ.خِلَافاًْفِيهِْْأعَ لَمُْْوَلََْْالش افِعِيِ 

   “Disunahkan mempercepat (di awal waktu) pelaksanaan salat Iduladha 
agar ada waktu lapang untuk pelaksanaan kurban dan diundur 
pelaksanaan salat Idulfitri agar ada waktu untuk mengeluarkan zakat fitrah. 
Ini adalah pendapat mazhab Syafii, dan saya tidak mengetahui ada 
perselisihan (ulama) dalam hal ini.” 
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  58. Perkataan al-Kasani t dalam Badai’ Ash Shanai’ (1/207): 

يَ دِيْيَ ر فَعُْْأنَ هُْْعَلَىْوَأَجَ َعُوا بِيِْْْفِْْْالْ  بِيْاَتِْْال قُنُوتِْْتَك   ال عِيدَي نِْْوَتَك 
   “Para ulama ijmak bahwa disyariatkan mengangkat tangan pada saat takbir 

kunut dan takbir-takbir salat Id.” 
 

  59. Perkataan Imam Syafii t dalam Al-Umm (7/177): 

عًاْقَ ب لَْال قِرَا ُولََْسَب   مَامُْفَ يُكَبِّ ُْفِْالْ  عَلُْالإ ِ هَاْوَقَ رأََْوَفَ عَلَْكَمَاْيَ ف  هَاْأَحَدٌْصَلا  ءَةِْوَفِْْإذَاْصَلا 
خِرَةِْخََ سًاْقَ ب لَْال قِرَاءَةِْ.  الْ 

   “Apabila salat Id dilakukan oleh perorangan maka tata cara 
pelaksanaannya sama dengan yang dilakukan oleh imam pada salat 
berjemaah, dengan bertakbir (tambahan) sebanyak tujuh kali di rakaat 
pertama dan lima kali di rakaat kedua.” 

 
  60. Komite Tetap Riset Ilmiah dan Fatwa Kerajaan Arab Saudi menyebutkan: 

ْدُونِْخُط بَةٍْبع دَها،ْ ْلهُْذلِكَ،ْفَ يُصلِ ي  هَاْعَلىْصِفَتِهَاْمِن  تُحِب  ْقَضاءَهَاْاس  ْفاَتَ ت هُْوأحَب  وَمَن 
لِْا لعِل مِْ ْأه  هُُم ْمِن  ْوغَيْ  دُْوالن خَعِي   .وبَذَاْقاَلْالِإمَامُْمالِكٍ،ْوالش افِعِيْوأَحْ 

   “Barang siapa luput melaksanakan salat Id dan dia ingin mengqadanya, 
maka hal tersebut dianjurkan baginya, dia salat Id seperti biasa tanpa 
disertai khotbah setelah salat, dan ini merupakan pendapat imam Malik, 
Syafii, Ahmad, An Nakha'i dan ulama lainnya.” 

 
  61. Perkataan Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni (2/265): 

لََْ اَْ فإَِنَ  مَامَ،ْ الإ ِ ْ إلَ  ال عِيدَ،ْ صَل ىْ ْ عَم ن  مُُعَةِْ الْ  حُضُورُْ سَقَطَْ جَُعَُةٍ،ْ يَ و مِْ عِيدٌْفِْ ات  فَقَْ ْ ْْوَإِن 
مُُعَةَ.ْ ْيُصَلِ يْبهِِْالْ  ْلََْيََ تَمِعَْلَهُْمَن  ْأَن  قُطُْعَن هُْإلَ  ْتَس 

   “Jika Id bertepatan dengan hari Jumat maka gugur kewajiban 
melaksanakannya bagi yang telah melaksanakan salat Id namun imam 
tetap wajib melaksanakan salat Jumat kecuali jika tidak ada yang 
melaksanakan Jumat bersamanya.”  

 
  62. Ibnu Qudamah al-Maqdisi mengatakan dalam Al-Mughni (9/436):           

ْالص دَقَةِْبقِِيمَتِهَا. ُض حِي ةُْأفَ ضَلُْمِن  ْْْْ..وَالْ  ْعَلِمُواْْْْوَلنََاْأَن ْالن بِ  لَُفَاءَْبَ ع دَهُ،ْوَلَو  ضَح ىْوَالْ 
إليَ  هَا. لَعَدَلُواْ أفَ ضَلُ،ْ الص دَقَةَْ ْْأَن ْ سُن ةٍْْ.. تَ ر كِْ إلََْ يُ ف ضِيْ ُض حِي ةِْ الْ  عَلَىْ الص دَقَةِْ إيثاَرَْ وَلَِْن ْ

ْ ْ.سَن  هَاْرَسُولُْالِلِ 
   “Berkurban afdal dibandingkan bersedekah yang senilai dengannya...Dalil 

kami adalah Nabi  telah berkurban, demikian pula para khalifah sesudah 
beliau. Seandainya mereka tahu bersedekah biasa lebih afdal tentu mereka 
telah melakukannya....(Hujah yang lain) karena mengutamakan sedekah 
atas berkurban akan mengakibatkan ditinggalkannya sunah Rasulullah .” 

 
  63. Perkataan Ibnu Rusyd t dalam Bidayah Al Mujtahid (1/232): 

بِيِْْْعَلَىْْأيَ ضًاْوَات  فَقُوا مَْْالص لَوَاتِْْْأدَ بَِرِْْفِْْالت ك  ج ِْْْأيَّ   الَُ 
   “Para ulama juga menyepakati disyariatkannya takbiran setelah selesai 

salat-salat wajib pada hari-hari haji.” 
 
  64. Perkataan Imam Nawawi t dalam Al Majmu’ (5/32): 

مُ ةِْ اَعِْالْ  جَ  َض حَىْبِلَاْخِلَافٍْلإِِ رعَُْفِْعِيدِْالْ  بِيُْْال مُقَي دُْفَ يُش   وَأمَ اْالت ك 
   “Adapun takbir muqayyad maka hal itu disyariatkan pada Iduladha tanpa 

ada perselisihan, karena hal ini merupakan ijmak umat Islam.” 
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Memperhatikan : 1. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor:  36 Tahun 2020 pada tanggal 15 
Zulkaidah 1441 H/ 6 Juli 2020 M tentang Salat Iduladha dan 
Penyembelihan Hewan Kurban Saat Wabah Covid-19; 

  2. Surat Edaran Menteri Agama No. 18 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran 
Salat Iduladha dan Penyembelihan Hewan Kurban Tahun 1441 H/ 2020 M 
Menuju Masyarakat Produktif dan Aman Covid-19; 

  3. Surat Edaran Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah No. D.1885/ 
IL/I/11/1441 pada tanggal 2 Zulkaidah 1441 H/ 24 Juni 2020 M; 

  4. Surat Edaran Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah No. D.1889/ 
IL/I/11/1441 pada tanggal 19 Zulkaidah 1441 H/ 10 Juli 2020 M; 

  5. Keputusan Musyawarah Pengurus Dewan Syariah Wahdah Islamiyah pada 
hari Kamis, 24 Zulkaidah 1441 H/ 16 Juli 2020 M. 

 
MEMUTUSKAN 

 
Menetapkan : Mengimbau dan menyerukan kepada seluruh kader dan simpatisan Wahdah 

Islamiyah serta kaum muslimin secara umum di manapun berada, 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

   
     1. Iduladha adalah salah satu dari dua hari raya umat Islam yang datang 

setiap tahun, oleh karena itu sepatutnya disambut dengan penuh sukacita 
dan bersyukur kepada Allah azza wajalla walaupun kita masih diliputi 
suasana pandemi Covid-19; 

  2. Seluruh ibadah yang biasa kita kerjakan dalam kondisi normal lalu tidak 
mampu kita laksanakan disebabkan kondisi pandemi Covid-19 ini 
pahalanya insyaallah tetap akan tercatat secara sempurna; 

  3. Terhalangnya melaksanakan sebagian amal saleh dan sunah disebabkan 
kondisi ini tidak boleh menghalangi kita dalam melaksanakan amal-amal 
saleh lainnya yang masih sangat mungkin untuk dikerjakan;  

  4. Dalam kondisi kita saat ini di tengah pandemi Covid-19 masih terjadi maka 
salat Iduladha secara berjemaah di tanah lapang atau masjid besar hanya 
diperbolehkan di wilayah/kawasan terkendali (zona hijau) dan dengan 
syarat mempraktikkan protokol kesehatan yang ada, di antaranya: 
penggunaan masker dan penerapan saf yang berjarak; 

  5. Ibadah udhiyyah (berkurban) tetap dilaksanakan dengan menerapkan SOP 
(Prosedur Operasional Standar) sejak awal pendaftaran hingga 
pendistribusiannya sesuai dengan Surat Edaran Dewan Pimpinan Pusat 
Wahdah Islamiyah No. D.1885/ IL/I/11/1441 pada tanggal 2 Zulkaidah 1441 
H/ 24 Juni 2020 M; 

  6. Panduan Ibadah Iduladha di tengah pandemi Covid-19 sebagai berikut: 
  
 A. Beberapa Hukum Terkait Salat Iduladha 
  A.1. Salat Iduladha hukumnya sunah muakadah menurut jumhur 

ulama dan sebagian ulama memandang hukumnya fardu kifayah 
serta sebagian berpendapat hukumnya fardu ain. 

  A.2. Salat Iduladha disyariatkan bagi setiap muslim, baik laki-laki 
maupun perempuan, merdeka maupun hamba sahaya, dewasa 
maupun anak-anak, sedang dalam keadaan mukim maupun 
sedang bepergian (musafir). 

  A.3. Hukum asal salat Iduladha dilaksanakan secara berjemaah di 
tanah lapang atau masjid besar, akan tetapi jika ada uzur maka 
jumhur ulama membolehkan salat Id dilaksanakan di rumah baik 
secara berjemaah maupun secara personal. 

  A.4. Apabila hari Id bertepatan dengan hari Jumat maka seorang 
yang telah melaksanakan salat Id secara berjemaah di tanah 
lapang atau masjid besar diberikan keringanan untuk tidak hadir 
salat Jumat dan mengganti dengan salat Zuhur. Namun bagi 
imam tetap disyariatkan untuk hadir menyelenggarakan salat 
Jumat dan khotbah. 

  A.5. Bagi kaum muslimin/ah yang berada di luar wilayah terkendali (di 
luar zona hijau) maka pelaksanaan salat Iduladha 1441 H di 
rumah masing-masing baik secara personal maupun berjemaah 
dengan keluarga inti. Hal ini dilakukan demi menghindari 
mudarat yang lebih besar dan guna memutus mata rantai 
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penyebaran Covid-19.  
 
 B. Panduan Takbiran Iduladha 
  B.1. Takbiran di bulan Zulhijah ada dua jenis, yaitu takbir mutlak dan 

takbir muqayyad. 
   Takbir mutlak adalah memperbanyak takbiran yang dilakukan 

sejak awal masuknya bulan Zulhijah sampai di akhir hari-hari 
tasyrik, takbiran ini dilakukan kapan saja dan di mana saja. 
Takbir muqayyad adalah takbiran yang dilaksanakan setelah 
melaksanakan salat-salat yang wajib. Waktu pelaksanaannya 
dimulai sejak selesai melaksanakan salat Subuh pada tanggal 9 
Zulhijah hingga selesai salat Asar pada tanggal 13 Zulhijah. 

  B.2 Setiap muslim dalam kondisi apapun disunahkan untuk 
memperbanyak takbir mutlak sejak masuknya awal Zulhijah 
hingga akhir dari tanggal 13 Zulhijah. 

                                           B.3. Disunahkan membaca takbiran di rumah dan di tempat-tempat 
umum sebagai syiar keagamaan. 

  B.4. Pelaksanaan takbiran dengan cara jahar (suara keras) bagi laki-
laki dan sir bagi kaum wanita. 

  B.5. Tidak ada hadis sahih marfuk yang menegaskan lafaz takbiran 
Nabi Muhammad , akan tetapi ada beberapa lafaz takbiran 
yang dicontohkan oleh sahabat di antaranya Ali bin Abi Thalib  
dan Abdullah bin Mas’ud . Ali bin Abi Thalib  dan Abdullah bin 
Mas’ud  mengucapkan pada saat takbiran: “Allahu Akbar, 
Allahu Akbar, Laa Ilaaha Illallaah wallahu Akbar, Allahu Akbar 
walillaahil hamd.” 

 
 C. Adab dan Sunah sebelum Salat Iduladha 
  C.1. Mandi dan memakai pakaian yang terbaik sesuai aturan yang 

disyariatkan, hal ini berlaku baik yang melaksanakan salat Id di 
tanah lapang/masjid besar ataupun yang melaksanakannya di 
rumah karena adanya uzur. 

  C.2. Tidak makan sebelum melaksanakan salat Id. 
  C.3. Tidak ada salat sunah khusus sebelum salat Id. 
  C.4. Memperbanyak takbiran. 
. 
 D. Kaifiat Pelaksanaan Salat Iduladha  
  D.1. Waktu salat Id dimulai setelah terbit matahari setinggi tombak 

(sekitar 90 menit dari waktu azan Subuh) dan berakhir sebelum 
masuk waktu salat Zuhur. 

  D.2. Dianjurkan mengerjakan salat Iduladha di awal waktu karena 
selepas pelaksanaannya akan dilaksanakan kurban. 

  D.3. Salat Id dimulai tanpa azan, ikamah dan begitu pula tanpa 

seruan  “Ashhalatu Jami’ah”. ( ةٌْعَْامِْجَْْةُْلَاْالصْ  ) 

  D.4. Membaca takbiratul ihram. 
  D.5. Membaca doa iftitah. 
  D.6. Membaca takbir tambahan sebanyak 7 (tujuh) kali pada rakaat 

pertama (selain takbiratul ihram) dan sebanyak 5 (lima) kali pada 
rakaat kedua (selain takbir perpindahan dari rakaat pertama).       

  D.7. Tidak ada hadis sahih marfuk yang menyebutkan doa atau 
bacaan khusus di sela-sela takbir tambahan baik pada rakaat 
pertama maupun rakaat kedua dengan demikian sebagian ulama 
mengatakan cukup diam dan tidak ada bacaan tertentu. Akan 
tetapi sebagian ulama menganjurkan membaca tahmid, pujian-
pujian kepada Allah dan selawat serta doa sebagaimana atsar 
yang disebutkan dari sahabat Abdullah bin Mas’ud . Syekhul 
Islam Ibnu Taimiyah mencontohkan bacaannya berdasarkan 
atsar Ibnu Mas’ud : 

مََُم دٍ،ْ عَلَىْ صَلِ ْ الل هُم ْ بَُّ،ْ أَك  ُْ وَاَلِل  ْ،ُ الِل  ْ إلَ  إلَهَْ وَلََْ ْ، لِلِ  دُْ مَ  وَالُ  ْ، الِلِ  سُب حَانَْ
ْلِ،ْوَار حَْ نِِْوَعَلَىْآلِْمََُم دٍْالل هُم ْ ْ          اغ فِر 
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   Imam Nawawi mencontohkan bacaan lain diamalkan jumhur 
mazhab Syafii: 

بَُّْ ُْأَك  ُ،ْوَاَلِل  ْالِل  ،ْوَلََْإلَهَْإلَ  دُْلِلِ  مَ  ،ْوَالُ   سُب حَانَْالِلِ 
  D.8. Membaca surat al-Fatihah. 
  D.9. Setelah membaca surah al-Fatihah disunahkan membaca surah 

al-A'laa pada rakaat pertama dan pada rakaat kedua membaca 
surah al-Ghasyiyah atau membaca surah Qaaf pada rakaat 
pertama dan surah al-Qamar pada rakaat kedua. Namun 
dibolehkan dengan bacaan apa saja yang mudah dengan syarat 
tetap menjaga khusyuk dan thuma’ninah. 

  D.10. Bagi yang berada di zona hijau (terkendali) dan melaksanakan 
salat secara berjemaah di masjid atau tanah lapang dengan 
menjaga protokol kesehatan maka disunahkan membaca 
khotbah singkat setelah pelaksanaan salat. 

  D.11. Khotbah Id dilaksanakan sebanyak dua kali dengan diantarai 
oleh duduk singkat sebagaimana khotbah Jumat. 

  D.12. Apabila pelaksanaan salat Id dilaksanakan di rumah maka tidak 
disertai dengan khotbah meskipun salat dilakukan secara 
berjemaah. 

 
 E. Adab dan Sunah setelah Salat Iduladha 
  E.1. Tidak ada salat sunah khusus setelah salat Iduladha. 
  E.2. Setelah salat Iduladha tetap dianjurkan memperbanyak takbir 

mutlak di mana saja dan takbir muqayyad setiap selesai salat 
wajib. 

  E.3. Disunahkan makan setelah salat Iduladha. 
  E.4. Demi meminimalkan kemudaratan penyebaran Covid-19, maka 

semaksimal mungkin menerapkan social distancing dan physical 
distancing, sehingga sebaiknya menghindari salaman dengan 
berjabat tangan secara langsung, berangkulan dan berpelukan.  

  E.5. Bagi yang melaksanakan salat di tanah lapang atau masjid besar 
disunahkan menempuh jalan yang berbeda pada saat pergi dan 
pulang. 

  E.6. Dianjurkan saling mendoakan dengan membaca Taqabbalallahu 
Minna wa Minkum dan ucapan selamat dan tahniah lainnya, baik 
secara langsung atau komunikasi telepon atau saling bersapa di 
media sosial.  

  E.7. Kunjungan dan ziarah antar kerabat, tetangga dan handai tolan 
dapat diganti dengan saling bertukar hadiah dan makanan 
sebagai wujud ekspresi kegembiraan dan kesyukuran kita di hari 
Id yang mulia ini.  

 
 F. Hukum, Adab dan Kaifiat Berkurban 
  F.1. Hukum udhiyah atau berkurban sunah muakadah menurut 

jumhur ulama dan sebagian ulama mewajibkan. 
  F.2. Ibadah kurban lebih afdal dibandingkan bersedekah biasa 

walaupun senilai harganya. 
  F.3. Hewan yang dikurbankan hanyalah dari jenis unta, sapi dan 

kambing. 
  F.4. Hewan yang dikurbankan harus cukup umur; unta minimal lima 

tahun, sapi dua tahun dan kambing satu tahun. Adapun domba 
dibolehkan yang berumur enam bulan. 

  F.5. Hewan yang dikurbankan harus bebas dari aib dan cacat, di 
antaranya: buta kedua matanya atau salah satunya, sakit, 
pincang dan sangat kurus. 

  F.6. Sebaiknya pemilik kurban yang menyembelih langsung 
kurbannya namun boleh juga mewakilkan kepada orang lain atau 
paling tidak menghadiri penyembelihan hewannya. Namun dalam 
kondisi pandemi yang mana tidak dianjurkan berkumpul dalam 
jumlah banyak hendaknya panitia kurban atau siapa saja yang 
mewakili pekurban untuk mendokumentasikan pelaksanaan 
kurbannya. 

  F.7. Penyembelihan dimulai seusai salat Iduladha hingga akhir hari-
hari tasyrik, yaitu sebelum terbenam matahari pada tanggal 13 
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Zulhijah. 
  F.8. Barang siapa yang menyembelih kurbannya sebelum salat 

Iduladha maka dianggap sedekah biasa dan tidak terhitung 
sebagai daging kurban.  

  F.9. Membaca basmalah dan takbir pada saat menyembelih. 
  F.10. Bagi yang berkurban dengan unta atau sapi maka dibolehkan 

bergabung dengan jumlah maksimal tujuh orang. 
  F.11. Disunahkan untuk membagi udhiyah (daging kurban) menjadi 

tiga bagian: buat yang berkurban beserta keluarganya, 
disedekahkan kepada fakir miskin  dan dihadiahkan.  

  F.12. Hendaknya menyembelih dengan cara terbaik dan tidak 
menyiksa hewan sembelihan, di antaranya dengan menajamkan 
pisau sembelihan. 

  F.13. Dibolehkan menyimpan daging kurban kecuali di musim paceklik 
atau di tempat yang sangat membutuhkan maka tidak boleh 
menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari. 

  F.14. Bagi yang akan berkurban maka sejak masuknya awal Zulhijah 
dilarang untuk mencukur rambutnya dan memotong kukunya. 
Larangan ini khusus bagi pemilik kurban dan tidak berlaku bagi 
keluarganya.  

                                   
  7. Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memahami dan menghargai pendapat 

yang berbeda tentang beberapa hal dalam panduan ibadah Iduladha ini; 
  8. Hal yang belum ditetapkan tetapi sangat relevan, atau jika terdapat 

kekeliruan dalam surat ini, maka akan diadakan perbaikan seperlunya. 
 
 Makassar, 25 Zulkaidah 1441 H 
              16 Juli 2020 M 
 

DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH 
 
 
 
 
 
 Dr. Muhammad Yusran Anshar, Lc., M.A. Harman Tajang, Lc., M.H.I. 
 Ketua        Sekretaris 
 
 
Tembusan Kepada Ykh.: 
1. Pimpinan Umum Wahdah Islamiyah; 
2. Ketua Dewan Syura Wahdah Islamiyah; 
3. Ketua Dewan Pengawas Keuangan Wahdah Islamiyah; 
4. Ketua Harian Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah; 
5. Arsip. 

 
 


